Siapa Bilang Menulis Itu Sulit?
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Menulis tidak sulit dan setiap orang bisa menulis apa yang menjadi pemikiran, ide
atau gagasan yang bisa diaplikasikan dalam bentuk tulisan. Sebuah tulisan
menjadi menarik dan indah, karena menulis itu suatu ketrampilan yang diasah
terus menerus hingga tulisan tersebut menjadi enak dibaca. Menulis tidak sulit,
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dan kita perlu melakukan hal-hal tersebut dengan sangat produktif.

Menulis tidak sulit asal memiliki kemauan, niat untuk menulis. Menulis dilakukan
bisa setiap hari menjadi kebiasaan yang baik. Dari kebiasaan menulis setiap hari
akan menghasilkan tulisan yang berkualitas. Saat awal memulai menulis
terkadang mengalami kesulitan. Apalagi memulai awal kalimat di paragraf
pertama terasa sulit, namun semua itu bisa teratasi bila terbiasa menulis setiap
hari.

Dari kebiasaan menulis setiap hari, yang tadinya terasa sulit dan menjadi beban
pikiran. Keadaan ini akan berangsur-angsur menjadi kegiatan yang
menyenangkan. Kegiatan menulis menjadi menyenangkan dan lambat laun tulisan
yang dihasilkan menjadi lebih baik dari sebelumnya, karena menulis setiap hari,
dan selalu konsisten.

Setiap orang bisa menjadi seorang penulis yang handal asal berani memulai
menulis. Dari keberanian agenda menulis dan kebiasaan menulis setiap hari akan
menghasilkan sebuah tulisan. Sebuah tulisan tidak akan terwujud kalau tidak
berani memulai menulis.

Mulailah Menginspirasi Tradisi Menulis

Ketika kegiatan menulis mulai berjalan. Tulisan yang dibuat dimulai dari hal-hal
yang menarik dan mudah dipahami. Menulis dengan hal yang mudah dipahami
akan memudahkan memulai membuat sebuah tulisan yang baik. Menulis dengan
hal yang mudah dipahami akan mudah merangkai kalimat hingga paragraf dan
menghasilkan sebuah tulisan berkualitas.

Ketika melakukan kegiatan menulis dengan gaya bahasa sendiri tanpa pengaruh
gaya bahasa orang lain. Pengaruh gaya bahasa orang lain tidak akan
menghasilkan tulisan yang berkualitas. Pengaruh gaya bahasa orang lain tidak
akan menghasilkan sebuah tulisan yang unik dan khas. Sebuah tulisan dengan
gaya bahasa sendiri awalnya terlihat unik ketika dibaca, tetapi ditunjang
kebiasaan menulis setiap hari. Tulisan yang tadinya ketika dibaca terlihat unik
lambat laun tulisan tersebut akan mengalami perubahan yang lebih baik.

Menulis tidak sulit bila rasa percaya diri dan optimis ditanamkan dalam hati.
Tanpa rasa percaya diri dan optimis sebuah tulisan tidak akan menghasilkan
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berkualitas. Berkualitas atau tidak berkualitas sebuah tulisan bisa jadi
dipengaruhi oleh rasa percaya diri dan optimis pada diri seseorang.

Sebelum mulai melakukan kegiatan menulis ada sebagian penulis mempersiapkan
beberapa hal yang harus Ia lakukan, bisa jadi semacam ritual. Ritual yang
dilakukan oleh sebagian penulis agar tidak ada hambatan dalam membuat artikel
salah satunya dengan cara mencari inspirasi.

Mencari inspirasi dalam kegiatan menulis menjadi acara mengasyikan. Sambil
ditemani secangkir teh atau kopi manis ditempat favorit seperti warung kopi.Dari
tempat ini bisa menjadi lokasi mencari inspirasi yang menarik. Cara lain yang
sederhana mencari inspirasi dalam menulis adalah dengan mengunjungi blog atau
website milik orang lain.

Cara ini bisa memberi inspirasi dalam mencari ide tulisan yang ingin ditulis.
Dengan sering-sering kunjungi website atau blog milik orang lain dan membaca
tulisan-tulisan di dalamnya, menjadikan pengetahuan makin bertambah. Atau
dengan membaca berita-berita terkini yang sedang trending topik bahkan marak
saat ini di media online juga membuat wawasan makin luas.

Mencari Ide

Mencari ide untuk menulis artikel bisa dilakukan dengan dengan berbagai cara.
Sebagian orang melakukan cara dan langkah apapun agar ide atau gagasan
tersebut bisa cepat muncul. Ide bisa datang dari mana saja, dimana saja.

Ide terkadang muncul disaat melakukan kegiatan yang tak biasa seperti:
menonton televisi, mendengarkan musik atau sedang membaca buku. Bahkan,
ada yang rela meluangkan waktu sejenak agar ide cepat muncul dan
mendapatkan dapat inspirasi.

Ide tidaklah sulit dicari, bahkan hal itu mudah kita temukan di berbagai media.
Tinggal bagaimana ide tersebut diolah dalam bentuk tulisan sebaik mungkin.

Suasana Hati dan Pikiran

Ketika memulai menulis perlu memperhatikan kondidi suasana hati dan pikiran

sebelum memulai rutinitas menulis artikel. Suasana hati ini biasa disebut mood.
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Kegiatan menulis ketika sedang tidak mood bisa jadi membuat malas dengan
berbagai alasan untuk menulis. Kegiatan menulis bukan berarti menunggu mood
datang yang entah kapan, tak kunjung datang. Memulai menulis tidak berarti
menunggu mood harus datang, melainkan menciptakan mood itu sendiri.
Menciptakan mood menulis memang tidaklah gampang.

Mood menulis bisa kembali muncul ketika psikologis sudah tenang bila fisik segar
dengan istirahat sejenak. Istirahat sementara dari ritunitas menulis dengan
membaca buku atau browsing di internet melihat perkembangan informasi terkini
bisa menjadi inspirasi dalam mencari ide untuk menulis artikel.

Tetap percaya diri dan optimis dalam melakukan kegiatan menulis setiap hari.
Pelan tapi pasti kegiatan menulis setiap hari akan menghasilkan sebuah tulisan
yang berkualitas.
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